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hipotesis menunjukkan bahwa pembelajaran dengan maodel

pembelajaran berbasis masalah secara signifikan lebih baik
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bahwa rujuan SMA  diarahkan  pada inotivasi dalam proses pembelajaran  serta
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ckonomi yang ada di sekitar peserta didik kemampuan  mengkritik,  memberikan

sehingga peserta didik dapat  merekam argumentasi  terhadap  suaru  masalah,
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masalah serta mengetahui efekrifitas model Permasalahan  yang  diangkat  adalah
nembelaiaran nembelaiaran berhasis masalah nermasalahan vane ada di duniacnvata vane
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iingkungﬂn.Lingkung&n memberi masukkan belajar; 9) PBM melibatkan evaluasi dan

kepada  siswa  berupa  bantuan  dan review pengalaman siswa dan proses belajar.



AARAAALANE WL LRI P L] LI.CIIEH.I]. Jl:l.d..'!r Lladldnnn A1l l_lal_JH_L uluﬁ:ﬂgujlull LI:IJH_EH.]. ﬁ_l_}[lll_ﬂ_]llfll

tidak menimbulkan masalah baru bagi siswa kemampuann berpikir tingkar tinggi. Secara
vane nada akhirmvamenvalitkan nenvelesaian harfiah lara evaliac danar diarrilan cohaoai
Memupuk kemampuan problem  solving ide.Kemampuan ini merupakan kemampuan

sedangkan kelemahan metode ini adalah 1). tertinggi dari kemampuan lainva. Ewvalusi
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maupun kualitas. data mengenai kemampuan mengevaluasi
Ada  hanvak  indikaror  dari evaluasi siswa  sehelim dan serelah diherikan
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meminta pendapat ahli U’udgmm:‘, expert)
METODE PENELITIAN kepada riga guru mata pelajaran ekonomi
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berikur: Koefisien Varians =X yang diperoleh diantaranyahasil prerest dan

100%: Rerdasarkan nerhitinean vane sudah hacttest Preted diherikan nada kelas
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Ternormalisasi skor rata-rata pretest kelas eksperimensebesar

84,77 dengan standar deviasi 8,13 sedangkan
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dilakukan unwk mengetahui varians dari danhomogen. Selanjutnya melakukan uji-t

kelas  eksnerimen  dan kantral  dan wii- denean mencounakan Micrawfs Fecel 20007

1 L
berdistribusi  normal, maka

selnnil;tny: dital;lé} a-rtin}-'a terdapat perbedaan :..:ang

adalah  melakukan  uji  homogenitas. signifikan dalam kemampuan
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Untuklebih jelasnya lihat lampiran halaman terbiasa bekerja secara  kooperatif dengan
114 dan 115.62Peninckatan kemampuan menerankan  lanelah lanolah rembelaiaran
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siswa. Kemampuan mengevaluasi  awal suasana belajar seperti i

ni sangat berpengaruh
kelaseksperimen  sebesar 48,11, dan terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar
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pengajaran  tersebut  dapat  meningkatkan yang tepat  untuk membantu  siswa
mafivasi  dalam meneolah kemampnan meneemhbanekanketeramnilan hernikir
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proses kerja kelompok atau  tim yang signifikan  dalam  upaya  meningkatkan

sistematis sehingga siswa dapar kemampuan mengevaluasi siswa
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